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 Kartu Jakarta Pintar Plus adalah program bantuan biaya pendidikan yang sudah 

berjalan sudah hampir sepuluh tahun, program KJP terus dikembangkan dan diperbaiki 

dan diperbarui melalui PERGUB yang setiap tahunya direvisi. Pada tahun 2020 pada 

tahapan ke dua KJP plus,  melalui PERGUB NOMOR 90 TAHUN 2020. Dibuatlah 

mekanisme baru dengan ditetapkanya DTKS (Data Terpadu Kesejakhteraan Sosial) 

sebagai syarat utama KJP Plus. Ditetapkanya PERGUB diharapakan mampu 

memperbaiki mekanisme sebelumnya yang mengalami beberapa permasalahan seperti 

ketidak tepatan penerima bantuan yang dilihat dari adanya berita tentang penerima KJP 

yang ternyata memiliki mobil mewah, selain itu peserta dan anggaran KJP juga terus 

meningkat setiap tahunya, 

 Penelitian skripsi yang saya buat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas seleksi KJP dengan mekanisme baru 2020 yang dilakukan di P4OP DKI 

Jakarta, penelitian juga dikaitkan dengan teori ukuran efektivitas yang dibuat oleh 

Sugiyono dalam (Badrudin 2013) yang menjelaskan bahwa efektivitas diukur dari 

ketepatan sasaran, sosialisasi program, tujuan program, dan pemantauan program. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif  deskriptif sehingga 

diharapkan mampu sehingga diharapkan mampu memandang seleksi KJP plus secara 

mendalam sehingga mampu memahami situasi seleksi KJP di P4OP dalam bentuk kata 

kata. untuk itu peneliti menggunakan data primer berupa wawancara dengan pihak 

P4OP, Sekolah, dan warga. penelitian juga menggunakan data berupa artikel, photo, 

jurnal, buku, dan literatur terkait.  

  Setelah melakukan penelitian, peneliti dapet menyimpulkan bahwa dalam 

kenyataanya mekanisme KJP Plus yang baru ini bisa dikatakan efektif, efektivitas dari 

ketepatan sasaran terlihat dari sudah jelasnya sasaran penerima KJP yakni anak asuh, 

anak mitra transjakarta dan peserta DTKS, efektifitas sosialisasi terlihat dari sosialisasi 

yang luas dan mnyeluruh terhadap semua pihak yang membutuhkan informasi,  

efektifitas tujuan terlihat dari tercapainya tujuan yaitu mengurangi angka putus sekolah 

dengan mekanisme yang efektif dan tidak terbelit belit, efektifitas pemantauan terlihat 

dari pemantauan penyalahgunaan dana yang diawasi bersama pihak lain. 
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 The Jakarta Pintar Plus Card is an education tuition assistance program that has 

been running for almost ten years, the KJP program continues to be developed and 

improved and updated through the PERGUB which is revised every year. In 2020 in 

the second stage of KJP plus, through PERGUB NUMBER 90 YEAR 2020. A new 

mechanism was created with the stipulation of DTKS (Social Welfare Integrated Data) 

as the main requirement for KJP Plus. The stipulation of the PERGUB is expected to 

be able to improve the previous mechanism which experienced several problems such 

as the inaccuracy of recipients of assistance as seen from the news about KJP recipients 

who turned out to have luxury cars, besides that the participants and KJP budget also 

continued to increase every year, 

 The thesis research that I made was carried out to find out the effectiveness of 

the KJP selection with the new 2020 mechanism carried out at P4OP DKI Jakarta, the 

research was also related to the theory of effectiveness measures made by Sugiyono in 

(Badrudin 2013) which explains that effectiveness is measured by targeting accuracy, 

socialization program, program objectives, and program monitoring. In this study, the 

researcher used descriptive qualitative methods so that they were expected to be able 

to look at the KJP plus selection in depth so that they were able to understand the 

situation of the KJP selection in P4OP in the form of words. For this reason, researchers 

used primary data in the form of interviews with P4OP, schools, and citizan. The 

research also uses data in the form of articles, photos, journals, books, and related 

literature. 

  After conducting the research, the researcher concluded that in reality the new 

KJP Plus mechanism can be said to be effective, the effectiveness of targeting accuracy 

can be seen from the clear target of KJP recipients, namely foster children, transjakarta 

partner children and DTKS participants. comprehensively to all parties who need 

information, the effectiveness of the objectives can be seen from the achievement of 

the goal, namely reducing the dropout rate with an effective and uncomplicated 

mechanism, the effectiveness of monitoring can be seen from the monitoring of misuse 

of funds which is supervised by other parties. 
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